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Abstrak 

 
Model Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality digunakan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini subjek 
yang digunakan yaitu siswa kelas 5A dan 5B SDN 9 Nagrikaler. Penelitian kuantitatif dengan quasi 
expreriment, Non-Equivalent Control Group Design dan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengambilan data menggunakan tes pretest dan posttest, observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 
Augmented Reality lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa jika 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Model Problem Based Learning berbantuan 
media Augmented Reality memberikan pengaruh sebesar 52.9% untuk mempengaruhi 

peningkatan kemampuan berikir kritis siswa.  
 
Kata kunci: Problem Based Learning, Augmented Reality, Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Abstract 
 

The Problem Based Learning model assisted by Augmented Reality media is used to determine its 
effect on students' critical thinking skills. In this study, the subjects used were students of class 5A 
and 5B SDN 9 Nagrikaler. Quantitative research with quasi-experimental, Non-Equivalent Control 
Group Design and using purposive sampling techniques. Data collection using pretest and posttest 
tests, observation and documentation. Based on the results of the study, the Problem Based 
Learning learning model assisted by Augmented Reality media is more effective in improving 
students' critical thinking skills when compared to conventional learning. The Problem Based 
Learning model assisted by Augmented Reality media has an effect of 52,9% to influence the 
improvement of students' critical thinking skills. 
 
Keywords: Problem-Based Learning, Augmented Reality, Critical Thinking Skills 

 
PENDAHULUAN 

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. 
Adanya perkembangkan zaman yang pesat diperlukan juga kemampuan manusia yang terampil 
dan cerdas. Pendidikan adalah pondasi untuk membangun dan menopang sumber daya manusia 
yang unggul, melalui pendidikan dapat berubah seseorang menjadi manusia yang terampil, kreatif 
dan mampu berkompetisi dengan berubahan yang ada di masa depan. Paradigma pembelajaran 
abad ke-21 menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk menggali informasi dari berbagai 
sumber, merumuskan masalah, berpikir secara analitis, serta bekerja sama dan berkolaborasi 
dalam menyelesaikan suatu masalah (Kemendikbud, 2013). Pendidikan membekali siswa 
berbagai keterampilan seperti Critical Thinking (Berpikir  Kritis), Collaboration (Kolaborasi),  
Communication (Komunikasi). 

Salah satu keterampilan abad 21 yang penting dikembangkan yaitu  Critical Thinking 
(Berpikir  Kritis). Menurut Batubara (2022), berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang 
menggunakan pengetahuan untuk menemukan pemecahan masalah, serta mendorong individu 
untuk berpikir secara mendalam dan mengembangkan keterampilan berpikir mereka. Menurut 
Ennis (dalam Daud, 2022) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu pemikiran logis dan 
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bijaksana yang berfokus pada pengambilan keputusan. Berdasarkan pendapat tersebut, berpikir 
kritis merupakan kemampuan untuk memahami suatu informasi, mengidentifikasi masalah, 
merumuskan solusi yang tepat, serta membuat keputusan berdasarkan pemikiran yang rasional 
dan matang. Berpikir kritis perlu untuk dikembangkan untuk membantu siswa menjadi pembelajar 
yang mandiri, mampu berpikir secara reflektif, dan memiliki kemampuan untuk menghadapi 
tantangan yang kompleks di kehidupan nyata. 

Menurut Ariani (2020, hlm. 423) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA dalam melatih 
siswa dapat menuntaskan permasalahan, membangkitkan keahlian berpikir natural, teliti, kritis dan 
berpikir faktual yang dapat digunakan pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil Programme 
for Internasional Student Asseasment (PISA) 2023 OECD menjelaskan bahwa Indonesia 
menempati peringkat 68 dari 72 negara. Kemampuan berpikir kritis siswa berada pada peringkat 
ketujuh dari terbawah, sehingga masalah ini harus segera diatasi. Berdasarkan fakta tersebut 
maka diperlukan adanya suatu inovasi baru dari guru dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality dapat digunakan 
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media Augmented 
Reality digunakan untuk membantu penalaran siswa terhadap materi dan mendukung penerapan 
model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS khususnya pada materi organ 
pencernaan manusia kelas V di sekolah dasar. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experiment. 
Desain Quasi Experiment yang diterapkan adalah Non-Equivalent Control Group Design, yang 
melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling. Kelompok siswa di kelas kontrol diberikan pembelajaran 
menggunakan media konvensional, sedangkan kelompok siswa di kelas eksperimen diajarkan 
menggunakan model Problem-Based Learning yang didukung oleh media Augmented Reality 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

O1 X1 O2 

O3  O4 

 
Kelompok eksperimen diberikan pre-test (O1) lalu diberikan treatment (X1) dalam jangka 

waktu tertentu. Kemudia dilakukan pengukuran dengan menggunakan posstest (O2) untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan model Problem Based Learning berbantuan media 
Augmented Reality dalam meningkatkan literasi sains siswa. Pada kelompok kontrol diberikan pre-
test tanpa diterapkan treatment. Kemudian dilakukan posstest untuk pengukuran kedua kalinya. 

Subjek penelitian mencakup populasi dan sampel yang digunakan oleh peneliti. Populasi 
merujuk pada wilayah atau tempat yang menjadi sumber pengambilan sampel. Menurut Sugiyono 
(2019), populasi adalah kumpulan objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 9 Nagrikaler, Kecamatan Purwakarta. 
Sampel penelitian dipilih berdasarkan tujuan tertentu menggunakan teknik purposive sampling, di 
mana seluruh siswa kelas V di SDN 9 Nagrikaler menjadi sampel. Kelas 5A ditetapkan sebagai 
kelas eksperimen, sedangkan kelas 5B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 9 Nagrikaler, telah diperoleh hasil 
penelitian berdasarkan instrument tes kemampuan berpikir kritis siswa yang disajikan dengan 10 
butir soal essay. Jumlah sample penelitian yang telah dilaksanakan berjumlah 50 siswa kelas 5. 
Pada penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kela 5A 
dengan jumlah 25 siswa dan kelas kontrol adalah 5B dengan jumlah 25 siswa. Pelaksanaan pre-
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test dilaksanakan pada pertemuan pertama dari setiap kelas. Kemudian treatment dilakukan pada 
pertemuan kedua dan ketiga. Posttest dilakukan pada pertemuan keempat.  

Tabel 2. Hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
Statistik 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Pre-test Pre-test 

Jumlah Sampel 25 25 

Rata-rata 59.16 63.24 

Std. Deviasi 7.717 7.870 

Nilai Terendah 47 50 

Nilai Tertinggi 77 83 

 
Adapun kategori untuk menginterpretasikan hasil rata-rata pre-test dan posttest sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Kategori skor kemampuan berpikir kritis siswa 

Skor (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

0 - 20 Sangat Kurang 

 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis data pada kelas eksperimen dengan jumlah 

sampel 25 siswa memiliki nilai rata-rata pre-test yaitu 59,16 dengan kategori cukup. Pada kelas 
kontrol diikuti oleh 25 siswa dengan rata-rata pre-test 63,24 yang termasuk kedalam kategori baik. 
Berikut adalah hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

 
Tabel 4. Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
Statistik 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Posttest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 

Rata-rata 87.20 83.44 

Std. Deviasi 5.500 4.398 

Nilai Terendah 77 73 

Nilai Tertinggi 97 93 

 
Berdasarkan hasil uji rata-rata nilai posttest kelas eksperimen memperoleh 87,20 yang 

berada pada kategori sangat baik. Kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai posttest 83,44 yang 
berada pada kategori sangat baik. Kedua kelas mengalami peningkatan setelah dilakukan 
treatment selama dua kali. 

 
Tabel 5. Hasil N-Gain 

N - Gain 

Kelas Skor 

Maksimal Minimal Rata-rata Stand.Dev 

Eksperimen  92 47 69.47 11.135 

Kontrol  79 23 53.28 14.300 

 
Berdasarkan skor N-Gain kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 69,47 atau 

69,5% yang berada pada kategori cukup efektif. Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 
sebesar 53,28 atau 53,3% yang berada pada kategori kurang efektif. 
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Tabel 6. Hasil uji normalitas N-Gain 

Kelas Sig. Taraf Signifikansi Interpretasi 

Eksperimen  0.432 0.05 Normal 

Kontrol  0.620 0.05 Normal  

 
Berdasarkan data uji normalitas N-Gain tersebut untuk kelas eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi 0,432 > 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Pada kelas kontrol 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,620 > 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi 
normal. 

 
Tabel 7. Hasil uji homogenitas N-Gain 

Levene-Statistic 
Sig. Taraf Signifikansi Keterangan 

0.095 0.05 H0 diterima 

 
Berdasarkan hasil uji N-Gain mendapatkan nilai sig 0,095 > 0,05 maka data dapat dikatan 

homogen atau terdapat persamaan antara varian skor kemampuan berpikir kritis siswa mendapat 
model Problem  Based Learning berbantuan media Augmented Reality dan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. 

 
Tabel 8. Independent Sample t-Test 

Independent Sample t-Test 

Sig. Taraf Signifikansi Keterangan 

0.001 0.05 H0 ditolak 

 
Berdasarkan data tersebut, nilai signifikansi yang didapatkan yaitu 0,001 Nilai tesebut 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa yang mendapatkan treatment model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
media Augmented Reality lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan treatment 

pembelajaran konvensional. 
 

Tabel 9. Hasil uji regresi linear sederhana 

Coefficients 

Model Unstandardized B Std. Error 
Constant 56.522 6.080 

Pre-Test 0.519 0.102 

 
Berdasarkan tabel tersebut, nilai constant (a) sebesar 56.522 dan nilai Pre-test (b) sebesar 

0,519. Sehingga persamaanya dapat ditulis: 
 

Y = a + bX 
Y = 56.522 + 0.519X 
 

Persamaan tersebut dapat dimaknai bahwa jika tidak diberikan treatment menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai 56.522. Setiap penambahan 1% treatment memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 0.519. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
media Augmented Reality mampu memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Tabel 10. Hasil uji signifikan regresi 

Coefficients 

Model t Sig. 

Pre-Test 5.087 0.001 

 
Berdasarkan tabel tersebut nilai signifikansi sebesar 0,001 yang artinya < 0,05, maka dapat 

simpulkan bahwa H1 diterima  sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
Tabel 11. Hasil uji koefisien determinasi 

R R Square Std. Error 

0.728 0.529 3.854 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan ® adalah 

0.728. Nilai R Square yang didapat adalah 0.529 dapat diartikan bahwa pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu sebagar 52.9%. 

 
Tabel 12. Hasil uji linear 

 df F Hitung Sig. 

Deviation from Linearity 5 0.961 0.467 

Within Groups 18   

 
Berdasarkan hasil uji linear di atas dapat kita lihat dari nilai signifikasinya 0,467 > 0,05 

maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Jika dilihat dari F 
Hitung yang diperoleh adalah 0,961 dan F Tabel yang diperloleh adalah 2,77 dilihat dari nilai df 
Deviation from Linearity dan Within Groups. Dapat dilihat bahwa 0,961 < 2,77 atau F Hitung lebih 

kecil dari F Tabel, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara variabel 
bebas dan variabel terikat dilihat dari nilai signifikansi maupun nilai F Hitung. 

 
Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Augmented Reality dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dibandingkan dengan Model Pembelajaran 
Konvensional 

Perbandingan model Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reaity 
dengan pembelajaran konvensional dapat dilihat dari hasil rata-rata uji N-Gain. Hasil rata-rata N-
Gain dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Rata-rata N-Gain 

Berdasarkan hasil nilai N-Gain kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 69,47 
dengan nilai maksimal 92 dan minimal 47. Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 
53,28 dengan nilai maksimal 79 dan minimal 23. Kelas eksperimen berada pada kategori cukup 
efektif sedangkan kelas kontrol berada pada kategori kurang efektif.  

 

 
Gambar 2. Hasil N-Gain indikator berpikir kritis siswa 

 
Jika dilihat dari hasil uji N-Gain perindikator kemampuan berpikit kritis siswa dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang mendapatkan treatment Model Problem Based 
Learning berbantuan media Augmented Reality  lebih disarankan untuk digunakan dalam 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir ktitis siswa. Hal ini didukung dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Chairani & Rini (2024) menyatakan bahwa penggunaan model Model 
Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality  terbukti dapat memaksimalkan 
partisipasi siswa dalam setiap proses pembelajaean, lebih membangkitkan keingitahuan siswa 
terhadap materi pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Augmented Reality terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning yang didukung oleh media 
Augmented Reality melibatkan lima tahapan atau sintaks dalam setiap pemberian perlakuan di 
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kelas, yaitu: 1) Orientasi terhadap masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) 
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, 
serta 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelima tahapan ini 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 
56,522 dan nilai pre-test (b) sebesar 0,519. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
model Problem-Based Learning berbantuan media Augmented Reality memberikan pengaruh 

sebesar 51,9% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
Gambar 3. Faktor yang mempengaruhi 

 
Model Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality memberikan 

pengaruh sebesar 52,9% terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan 47,1% 
kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model Problem 
Based Learning berbantuan media Augmented Reality lebih baik untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran  konvensional. Pembelajaran menggunakan model 
Problem Based Learning berbantuan media Augmented Reality memberikan dampak peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil uji regresi linear sederhana 
jika diberikan 1% treatment maka terjadi peningkatan sebesar 51,9%. Dilihat dari hasil uji koefisien 
determinasi Nilai R Square yang didapat adalah 0,529 dapat diartikan bahwa pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat yaitu sebagar 52,9%. Model Problem Based Learning berbantuan 
media Augmented Reality memberikan pengaruh sebesar 52,9% terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan 47,1% kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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